

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































6. PERENCANAAN KOMPONEN BAJA

Perencanaan *Momen Lentur {lihat peraturan bagian 7.5.2) -

Kapasitas penampang (M,) (lihat peraturan bagian 7.5.3)

Sumbu pelenturan ?

sumbu tidgk utama ‘ sumbu utama

L Penahan lateral penuh ? 1
Ya l Tidak

' Tidak tentu

E/Iemenuhi batas kelangsingan ? (lihat peraturan bagian 7.5.1)]

Tidak

Ya

N

I (Memenuhi persyaratan penahan ? (lihat peraturan bagian 7.5.5)

Tidak

y py

| Kapasitas unsur (M,) (iihat Gambar 6.2} J

1Ya

Periksa Geser {lihat peraturan bagian 7.5.1.3)
Periksa lentur biaksial (lihat peraturan bagian 7.5.8)
Periksa Gaya Aksial {lihat peraturan bagian 7.10)

Gambar 6.1 - Bagan alir untuk perencanaan unsur terhadap lentur

6-4

BMS6-M.6! - Panduan Perencanaan Teknik Jembatan - 30 November 1992



6. DESIGN OF STEEL MEMBERS

DESIGN OF SEGMENTS
WITHOUT FULL LATERAL RESTRAINT
{see code section 7.5.7)

\

s segment fully or partially . NO Are restraint conditions satisfied 7 § NO
restrained at both ends ? bl {see code section 7.5.7.2)
YES - YES
-——-.’
Y \ Y Y
Equatl flanges Unequal flanged I-section (see code section 7.5.7.1.2] Other a
Angle {see code section 7.5.7.1.3) sections m
Hollow (see code section 7.5.7.1.4) ‘

Constant Varying section {see code section 7.5.7.1.1 {ii}}
section Minimum section, or reduction factor

Y A \i

Member moment capacity (M,) (see code section 7.5.7.1.1{(i)}

Y YVY
Moment modification factor (0.} |—— Design by buckling analysis {see code section 7.5.7.4)}
] Section constants (see code commentary!
} Fe—pe————— Buckling moments (m,,},IM,,)
[OL DDy S, Moment modification tactor {a,)
y

Effective length (L,} (see code section 7.5.7.3)
Section constants (see code commentary)
Buckling moment (M

oo

Y

Slenderness reduction factor (a,}

y

Member moment capacity (M,)

Figure 6.2 - Flow chart for calculation of design bending strength of segments without
full lateral restraint
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6. PERENCANAAN KOMPONEN BAJA

Perencanaan Segmen
tanpa penahan lateral penuh
{linat peraturan bagian 7.5.7)

-~ —

AN

A

Konstanta penampang (lihat penjelasan

peraturan)

—— Momen tekuk (M}, (M)
|- — Faktor modifikasi momen (a,,)

. Apakah kondisi .
Apakah segmen tertahan penuh atau sebagian Tidak penahan terpenuhi 7 | 1'dak
pada kedua ujung ? {lihat peraturan
bagian 7.5.7.2
Ya Ya
\ |
Penampang | dengan fiens tidak sama (iihat Penampang .
Flens sama peraturan bagian 7.5.7.1.2) fain Tm l
Profil siku {lihat peraturan bagian 7.5.7.1.3) l
Profil berongga {lihat peraturan bagian 7.5.7.1.4) l
r [ i
Penampang | lpenampang berubah (lihat L
Tetap pang be ( " \—7 ]
eraturan bagian 7.5.7.1.1{ii)
Penampang minimum atau faktor reduksi l
Y Y Yy y I
Kapasitas momen unsur {M,} {iihat peraturan bagian 7.5.7.1.1{1) |
y ¥
Faktor modifikasi momen {a,,} h-— - Perencanaan dengan analisis tekuk
| {lihat peraturan bagian 7.5.7.4)

Panjang efektif (L.} {lihat
peraturan bagian 7.5.7.3)
Konstanta penampang
{lihat penjelasan peraturan)
Momen tekuk (M_,)

Faktor reduksi kelangsingan {(a,)

Y

Kapasitas momen unsur (M,)

M s @M,

Gambar 6.2 - Bagan alir untuk perhitungan kekuatan lentur rencana dari

segmen tanpa penahan lateral penuh
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6. DESIGN OF STEEL MEMBERS

6.2.4 Examples

The design procedure is further illustrated by the following examples :

Example 6.1 -

Exampie 6.2 -

Example 6.3 -

Example 6.4 -

Example 6.5 -

Example 6.6 -

Example 6.7 -

Determine the bending capacity of a universal beam with full
lateral restraint. '

This example illustrates the calculation of the design ultimate
section strength of a "compact” section.

Determine the design bending strength of a welded box section
beam with full lateral restraint.

This example illustrates the calculation of the design ultimate
section strength of a "non-compact” section.

Determine the maximum design bending strength of a welded
plate girder. :

This example illustrates the calculation of the design ultimate
strength of a section with compact flanges and slender web.

Determine the maximum design bending strength of a lightly
welded I-section beam which has full lateral support.

This example illustrates the calculation of the design ultimate
section strength for a section with slender flanges and compact
web.

Determine the bending capacity of a tube pile

This example illustrates the calculation of the design ultimate
bending capacity of a circular section.

Determine the design bending strength of a laterally unrestrained
universal beam.

This example illustrates the calculation of the design ultimate
section strength and subsequent strength reduction to account for
lack of lateral restraint.

Determine the maximum design load of a beam in Biaxial Bending.
This example illustrates the calculation of the design bending

strength of a beam in biaxial bending. It makes use of the
interaction formula discussed in Section 6.6.
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6. PERENCANAAN KOMPONEN BAJA

6.2.4 Contoh

Tahapan perencanaan kemudian dijelaskan dalam contoh-contoh berikut :

Contoh 6.1 - Tentukan kapasitas lentur dari balok umversal dengan penahan
lateral penuh.

Contoh ini menjelaskan perhitungan kekuatan ultimate rencana
penampang dari penampang "kompak".

Contoh 6.2 - Tentukan kekuatan lentur rencana dari balok penampang boks
dilas dengan penahan lateral penuh.

Contoh ini menjelaskan perhitungan kekuatan ultimate rencana
penampang dari penampang "tidak kompak".

Contoh 6.3 - Tentukan kekuatan lentur maksimum rencana dari gelagar pelat
dilas.

Contoh ini menjelaskan perhitungan kekuatan ultimate rencana
penampang dengan flens kompak dan badan langsing.

Contoh 6.4 - Tentukan kekuatan lentur maksimum rencana dari balok
penampang-l dilas ringan yang mempunyai pendukung lateral
penuh.

Contoh ini menjelaskan perhitungan kekuatan ultimate rencana
penampang untuk penampang dengan flens langsing dan badan
kompak.

Contoh 6.5 - Tentukan kapasitas lentur dari tiang pipa

Contoh ini menjelaskan perhitungan kapasitas lentur ultimate
rencana dari penampang bundar.

Contoh 6.6 - Tentukan kekuatan lentur rencana dari balok universal yang lateral
tidak tertahan.

Contoh ini menjelaskan perhitungan kekuatan ultimate rencana
penampang dan reduksi kekuatan sehubungan kekurangan
penahan lateral.

Contoh 6.7 - Tentukan beban maksimum rencana dari balok dalam lentur
biaksial.

Contoh ini menjelaskan perhitungan kekuatan lentur rencana dari
balok dengan lentur biaksial. Digunakan rumus interaksi yang
dibahas dalam Bagian 6.6.

BMS6-M.61 - Panduan Perencanaan Teknik Jembatan - 30 November 1982 6'6


























































































































































































































































































































































































































































































